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BABII

LANDASANTEORIDANHIPOTESIS

2.1MinatBeli

MenurutFahmi(2018),minatbeliadalahfaktormotivasionalyang

mendorongindividuuntukmenggunakanproduktertentu,mengacu

pada penilaian subjektifkonsumen terhadap hasilrefleksiserta

evaluasimenyeluruhterhadapprodukataujasa.Minatbelikonsumen

adalahtahapdimanakonsumenmembentukpilihanmerekadiantara

beberapamerekyangtergabungdalam perangkatpilihan,kemudian

padaakhirnyamelakukansuatupembelianpadasuatualternatifyang

disukainyaatauprosesyangdilaluikonsumenuntukmembelisuatu

barang atau jasa yang didasarioleh bermacam pertimbangan

(Pramono,2012).

MenurutKotler& Keller(2016),minatbelikonsumen adalah

seberapabesarkemungkinankonsumenmembelisuatumerekdan

jasaatauseberapabesarkemungkinankonsumenuntukberpindah

darisatu merek ke merek lainnya.Minatbelidapatdisimpulkan

sebagainiatanyangtimbuldaridalam diriseseoranguntukmelakukan
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pembelian suatu produk atau jasa denga pertimbangan sebelum

prosespembelianberlangsung.

MenurutFerdinand,2002(dalam penelitianSrisusilawati,2019),

minatbelidijabarkansebagaiminattransaksional(sudahmemiliki

minatuntukmembeliproduk),minatpreferensial(akan berpindah

produk jika terjadisesuatu terhadap produk),minat referensial

(membelisertamerekomendasikanprodukkeoranglain),danminat

eksploratif(mencariinformasiterkaitmengenaiprodukyangdiminati

atau dicarinya) sebagai indikator untuk mengetahui apa saja

rangsangan-rangsanganyangmembuatkonsumentimbulkeinginan

untukmembelisuatuproduk.

Menurut Japarianto &Adelia (2020), minat beli adalah

kecenderunganuntukmerasatertarikatauterdoronguntukmelakukan

kegiatan mendapatkan dan memilikibarang dan jasa.Minatbeli

merupakanpernyataanmentalkonsumenyangmerefleksikanrencana

pembeliansuatuprodukdenganmerektertentu.Minatbelimerupakan

pernyataandalam dirikonsumenyangmenunjukkankecenderungan

atau ketertarikan konsumen untukmembelisebuah produkdalam

jumlahtertentudanperiodewaktutertentuyangdapatdigunakanoleh

pihakpemasaruntukmenjadiprediksikeinginanpelanggan.Minatbeli
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timbulsetelahadanyaprosesevaluasialternatif.Didalam proses

evaluasi,seseorangakanmembuatsuaturangkaianpilihanmengenai

produkyanghendakdibeliatasdasarmerekmaupunminat.

Minatbeliterjadiketikaseseorangmembutuhkanproduktertentu

setelahmelakukanevaluasiataumempersepsikanproduktersebut

apakahlayakatautidakuntukdibeli(Madahi&Sukati,2012).Minat

beliadalahsuatuaktivitasyangdilakukankonsumendalam menilai

suatuproduksebelum melakukankeputusanpembelian.Minatbeli

mempunyaitigatahapyaitu:Attention,InterestdanDesire.Padatahap

attention,konsumen mulaitimbulkesadarannya terhadap suatu

produksebelum terjadinyakeputusanpembelian.Perhatianinidapat

diciptakan melalui warna, suara, gambar, artis, slogan, atau

simbol-simbollainnya.Tahap selanjutnya adalah interest,ketika

perhatian sudah tertuju pada suatu produk, maka muncul

ketertarikkanterhadapsuatuproduk.Ketertarikkaninididapatsetelah

konsumenmendapatkansesuatuyangmenurutnyaunik.Tahapketiga

adalah desire,tahapan inidimana memberikan penawaran yang

menimbulkankeinginanatauhasratkonsumenuntukmembelisuatu

produk.

2.2Keamanan(Security)
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Dalam sebuah buku bertemakan keamanan sistem informasi,

menyebutkan bahwa domain keamanan sistem informasi

menggabungkan identifikasidariasetdata dan informasisuatu

organisasi dengan pengembangan dan implementasi

kebijakan-kebijakan, standar-standar, pedoman-pedoman, dan

prosedur-prosedur.Ia mendefinisikan praktek-praktek manajemen

klasifikasidatadanmanajemenrisiko.Iajugamembahasmasalah

kerahasiaan(confidentiality),integritas(integrity),danketersediaan

(avaibility) dengan cara mengidentifikasi ancaman-ancaman

mengelompokkan aset-aset organisasi, dan menilai ancaman

(vulnerabilities)mereka sehingga kendali-kendalikeamanan yang

efektifdapatdiimplementasikanMenurutResmanasarietal(2020),

keamanan diartikan sebagaikemampuan penjualdalam menjamin

keutuhan barang yang dijualdengan melakukan pengawasan dan

penjagaanatastransaksidatadanprodukagartidakrusak.

Menurut Park & Kim (2006),keamanan diartikan sebagai

kemampuan toko online dalam melakukan pengontrolan dan

penjagaankeamananatastransaksidata.Sebagaisaluranpemasaran

baru,online shop lebih mengandung ketidakpastian dan risiko

dibandingkan dengan pembelian secara konvensional. Hal ini
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dikarenakanantarpenjualdanpembelitidaksalingbertemupadasaat

transaksiberlangsung(Alwafi& Magnadi,2016).Kejahatansecara

online pun tidak dapat dihindari namun Shopee menawarkan

keamanan dalam transaksiyang terjadi.Dengan adanya jaminan

keamanan yang diberikan,diharapkan pengguna Shopee dapat

melakukantransaksisecaralebihamandantidakkhawatirolehadanya

penipuanpadasaattransaksitersebut.Sehinggajaminankeamanan

yangditawarkandidugamemilikipengaruhpositifterhadapkeputusan

pembeliansecaraonlinediShopee.Ketikajaminankeamananyang

ditawarkanolehpihakShopeememadaiakanmembuatpengguna

ShopeemelakukanpembelianonlinediShopee.

Shopeeadalahsitusjualbelionlineyangtransaksinyadilakukan

melaluiaplikasi,dalam aplikasitersebuttertera perjanjian akan

keamanandatadantransaksiyangdisetujuiolehpihakshopeedan

customer.Adapunperaturansesuaiundang-undangITEyangberlaku.

Sehingga customer merasa aman dalam bertransaksi karena

mendapatkanrasaamanakankerahasiaandaripihakluarmaupun

hacker.SelainituShopeememberikanbuktiresipengirimansecara

langsungketikaselesaibertransaksi.Adanyafaktorkeamananyang
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memadaimemilikipengaruhterhadapkepercayaancustomerakan

transaksionlineyangaman.

Dalam beberapapenelitiansebelumnyadapatdisimpulkanbahwa

adaprivasikeamananyangharusdiperhatikanpadaperilakubelanja

onlinedimasayangakandatang.Beberapapenelitianmenunjukkan

bahwavariabelkeamanansecaraparsialmemilikipengaruhpositif

dansignifikanterhadapminatbelionlinepadasitusjualbeliShopee

(Yunitaetal,2019;Anwar&Afifah,2016;Ramadhanetal,2021;Furiet

al,2020;Dewi&Nina,2019;Fahmi,2018;danResmanasarietal,2020),

sedangkanpadapenelitianlainvariabelkeamananmenunjukkantidak

adapengaruhsignifikanterhadapminatbelionlinepadasitusjualbeli

Shopee(Baskara&Hariyadi,2019).Berdasarkaninkonsistensihasil

penelitiandiataspenulismerumuskansuatuhipotesissebagaiberikut:

H1:Keamananberpengaruhpositifdansignifikanterhadapminatbeli

onlinepadasitusjualbeliShopee

2.3ConvenienceRisk(Kenyamanan)

Kenyamanan berartibahwa sejauh mana individu melakukan

aktivitasmenggunakansuatuteknologiyangdianggapmenyenangkan

dirinya sendiri.Kenyamanan adalah hasildarikesenangan dan

kebahagiaanpadasaatpengalamanbelanjaonline,bukanpadasaat
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proses belanja selesai(Riyadietal,2014).Kenyamanan adalah

shoppingenjoymentyangdapatmemperkirakanniatuntukkembalike

situswebdanmengukurdimensidalam halpengalamanyangasyik,

menyenangkan,menarikdannyaman.Jikakonsumenmerasasenang

dantumbuhrasarangsanganselamapengalamanbelanjamereka,

mereka sangat mungkin untuk terlibat dalam perilaku belanja

berikutnya.Merekaakanmenelusurilebihlanjut,danterlibatakan

pembelian yang tidak terencana sehingga mencarilebih banyak

produkdankategorinya.

MenurutInsani(2013),kenyamanandiakuisebagaifaktoryang

mendorong keputusan konsumen untukmembelisecara online di

rumah. Kenyamanan ini adalah mengenai waktu, ruang dan

penghematanupayayangdilakukankonsumen.Tidakadakerumunan

orangyangberbelanjaataumengantridantidakadakemacetanlalu

lintasataukepadatantempatparkirsehinggadapatmembantuuntuk

mengematdanmempersingkatwaktu.Karenasifatdariwebsiteyang

menyediakan informasiproduk dalam weblink,konsumen dapat

melakukan pendekatan terhadap produk atau apa yang mereka

inginkansecaralebihmudahdenganhanyamenggeserdanmengklik

mouse.Prosespemesanandalam websitetentujugalebihterasa
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nyamankarenaadanyapengirimanpesankonfirmasikekonsumen,

termasukrincianpemesananataulainnyamengenaiprodukmelalui

email.Halinimembantumenghematwaktudanupayakonsumen.

Meskipun dalam beberapa kasus belanja online dianggap gagal

apabilapemesananmemakanwaktudanrumit.

MenurutKeliat,etal(2015),kenyamanan merupakan suatu

keadaan seseorang merasa sejahtera atau nyaman baik secara

mental,fisik maupun sosial.Seorang individu merasa nyaman

terhadap layanan online shopping,misalnya sepertiperusahaan

membalasemaildenganbaik,memahamikebutuhanpelanggan,serta

mengatasimasalahdanmelayanikeluhankonsumendenganramah.

Pelanggan yang merasakan pengalaman menyenangkan dan

mengasyikkanmakaakantumbuhrangsanganselamapengalaman

belanjamereka,merekasangatmungkinuntukterlibatdalam perilaku

belanjaberikutnya.

Pemrosesanbarangyangcepatdanmudahnyadalam memilih

item produkakanmempengaruhicustomerdalam membeliproduk

yangdiinginkan.Selainitupengirimandanestimasisampaitempat

tujuan menjadifaktoryang dipertimbangkan oleh customerdan

mempengaruhi pembelian kembali jangka panjang. Faktor



17

kenyamananmempengaruhidalam minatbelionlineShopeekarena

menjadisalah satu faktorpenting yang memberikan konsistensi

penjualdan pihak Shopee,tidak sedikitcustomeryang membeli

barang urgent (segera dipakai di waktu tertentu), hal ini

memperhitunganestimasiprodukdatangdankesesuaianresiyang

dikirimkan oleh penjual.Apabila customer merasa convenience

risk-nyaaman,makacustomerakanmembelilagidalam jangkawaktu

yangpanjang.

Dalam beberapapenelitiansebelumnyadapatdisimpulkanbahwa

adafaktoryang mendorong untukmempelajarikenyamanan pada

perilakubelanjaonlinedimasayangakandatang.Hasilpenelitian

menunjukkanbahwakenyamananberpengaruhpositifdansignifikan

terhadapminatbelionlinepadasitusjualbeliShopee(Furietal,2020;

Resmanasari,2020;Rafidah,2017 dan Ramadhan et al,2021.

Sedangkan penelitian lain menunjukkan bahwa kenyamanan

berpengaruhnegatifdantidaksignifikanterhadapminatbelionline

padasitusjualbeliShopee(Dewi&Nina,2019).Adanyainkonsistensi

darihasilpenelitian tersebutpenulismerumuskan suatu hipotesis

sebagaiberikut:

H2:Convenience risk memilikipengaruh positifdan signifikan
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terhadapminatbelionlinepadasitusjualbeliShopee.

2.4PersepsiRisikoProduk

MenurutSugiyono etal(2021),persepsirisiko produkadalah

kemungkinan bahwa produk yang dibelimelaluiinternet tidak

memenuhi kriteria seperti yang konsumen pikirkan pada saat

melakukanpemesanan.risikoprodukberartirisikoyangmelekatpada

kinerja atau convenience risk setelah pembelian dengan

menggunakan internet(Haider& Nasir,2016).Persepsitersebut

adalah persepsinegatifkonsumen atas sejumlah aktivitas yang

didasarkanpadahalhasilyangnegatifdanmemungkinkanbahwa

hasiltersebutmenjadinyata.Halinimerupakan masalah yang

senantiasadihadapikonsumendanmenciptakansuatukondisiyang

tidakpastimisalkanketikakonsumenmenentukanpembelianproduk

baru.

Persepsirisikoprodukdidefinisikansebagaikeyakinankonsumen

mengenaipotensiketidakpastiansebuahhasilnegatifdaritransaksi

elektronik.Risikoyangdirasakanketikaadakegagalanprodukkarena

teknologi(misalnya pelanggaran dalam sistem) dan kesalahan

manusia(misalnyakesalahanmemasukkandata).Risikoprodukyang

berbedakualitas,warnadanmodeldarilayarkomputeradalahhal
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terbesaryang ditakutkanolehkonsumen.Tidaksepertikonsumen

offline,konsumenonlinekhawatirdenganrisikodalam pembeliandi

website(Insani,2013).

Adanyakesesuaianprodukyangdatangdenganfotoprodukyang

ditampilkan diwebsite dan size yang tertera dalam keterangan

mempengaruhimindsetcustomeruntuk melakukan transaksidi

Shopee.Selainituadanyagaransiataureturprodukmenjadiperhatian

customerakanpembelianonlinedalam situsjualbelionline.Risiko

akanprodukmempengaruhiminatjualbelionlineShopee,ketakutan

akan estimasi kesamaan produk menjadi faktor yang harus

diperhatikan oleh customer.Semakin persepsirisiko produk baik,

makaminatbelidisitusjualbelionlineShopeesemakintinggi.

Dalam beberapa penelitian sebelumnya dapat disimpulkan

bahwaadafaktoryangmendoronguntukmempelajaripersepsirisiko

produkpadaperilakubelanjaonlinedimasayangakandatang.Hasil

penelitianmenunjukkanbahwapersepsirisikoprodukberpengaruh

positifdansignifikanterhadapminatbelionlinepadasitusjualbeli

Shopee (Yunita etal,2019).Penelitian lain menunjukkan bahwa

persepsirisikoprodukberpengaruhnegatifdansignifikanterhadap

minatbelionlinepadasitusjualbeliShopee(Ramadhanetal,2021),
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sedangkanpenelitianlainmenunjukkanbahwapersepsirisikoproduk

berpengaruhnegatifdantidaksignifikanterhadapminatbelionline

pada situs jualbeliShopee (Sugiyanto et al,2021). Adanya

inkonsistensidarihasilpenelitiantersebutpenulismerumuskansuatu

hipotesissebagaiberikut:

H3:Persepsirisikoprodukmemilikipengaruhpositifdansignifikan

terhadapminatbelionlinepadasitusjualbeliShopee.

2.5PenelitianTerdahulu

Tabel2.1PenelitianTerdahulu

No Peneliti Judul Hasil

penelitian

1. ResaNurlaela

Anwar,

AuliaAfifah(2016)

Pengaruh Kepercayaan dan

Keamanan Konsumen

terhadapMinatBelidiSitus

online (Studi Kasus

PengunjungSitusLazadadi

JakartaTimur)

variabel

keamanan

berpengaruh

positif dan

signifikan

terhadap

minatbeli.

2. IsnainPutra

Baskara,

GuruhTaufan

Hariyadi(2014)

Analisis Pengaruh

Kepercayaan, Keamanan,

Kualitas Pelayanan dan

Persepsi Akan Risiko

terhadap Keputusan

Pembelian Melalui Situs

Variabel

Keamanan

berpengaruh

negatif dan

tidak

berpengaruh
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Jejaring Sosial (Social

NetworkingWebsites)

signifikan

terhadap

keputusan

pembelian

melalui situs

jejaringsosial

3. AndyPutraMahkota,

Imam Suyadi,

Riyadi(2014)

PengaruhKepercayaandan

Kenyamanan terhadap

Keputusan Pembelian

Online.

Convenienc

e risk/

kenyamana

n

berpengaru

hpositifdan

signifikan

pada minat

beli Online

pada situs

jual beli

Shopee



22

4. NuningNurnaDewi,

NinaPS(2019)

Pengaruh Kemudahan,

Keamanan, dan

Pengalaman Pembelian

terhadap Keputusan

Pembelian Secara Online

Menggunakan Aplikasi

Shopee (Studi Kasus

Mahasiswa Fakultas

EkonomiUniversitasMaarif

Hasyim LatifSidoarjo)

Convenienc

e risk

berpengaru

h negatif

dan tidak

signifikan

terhadap

keputusan

pembelian

Aplikasi

Shopee

5. NahlaRahmaYunita,

HadiSumarsono,

UmiFarida(2019)

Pengaruh PersepsiRisiko,

Kepercayaan, dan

Keamanan terhadap

Keputusan Pembelian

OnlinediBukaLapak

Persepsi

risiko

produk

berpengaruh

positif dan

signifikan

terhadap

keputusan

pembelian

online di

BukaLapak
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6. Sugiyanto,

MumuhMulyana,

M.VisaRamadhan

(2020)

Pengaruh Keamanan

Bertransaksi, Kemudahan

Transaksi dan Persepsi

Risiko terhadap MInatBeli

(Studi Kasus Pada

Tokopedia

Persepsi

risiko

produk

berpengaruh

negatif dan

tidak

signifikan

terhadap

minatbeli

2.6.KerangkaPenelitian

Gambar2.1KerangkaPenelitian

Keamanan

ConvenienceRisk

PersepsiRisikoProduk

MinatBeliOnline

H1

H2
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